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PEMBELAJARAN INOVATIF AKUNTANSI PADA  
MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI FKIP UMS 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran inovatif akuntansi pada 
mahasiswa pendidikan akuntansi dan kendala yang dihadapi mahasiswa pendidikan 
akuntansi FKIP UMS dalam pembelajaran e-learning. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif desain etnografi. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran e-learning membuat mahasiswa menjadi aktif 
dan mandiri selama proses pembelajaran, pembelajaran ini merupakan pembelajaran 
yang efektif dan fleksibel untuk digunakan. 2) kendala yang dirasakan menggunakan 
model pembelajaran ini adalah dosen kesulitan untuk mengontrol kelas, mahasiswa 
kesulitan dalam memahami materi, kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa 
selain itu model pembelajaran ini membutuhkan jaringan koneksi internet yang 
stabil.  
 
Kata Kunci: pembelajaran inovatif, e-learning, media pembelajaran online. 
Abstract 
This study aims to describe the innovative learning of accounting in accounting 
education students and the obstacles faced by accounting education students of FKIP 
UMS in e-learning. This study uses a qualitative research type ethnographic design. 
Data collection techniques using observation, interviews and documentation. The 
data validity was done by triangulation. The results of this study indicate that: 1) 
learning using the e-learning model makes students active and independent during 
the learning process, this learning is effective and flexible to use. 2) The perceived 
obstacles to using this learning model are that the lecturer has difficulty controlling 
the class, students have difficulty understanding the material, the lack of interaction 
between lecturers and students besides that this learning model requires a stable 
internet connection network. 
 
Key Words: innovation learning, e-learning, online learning media. 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan bagi setiap orang 
untuk bisa terus berkembang untuk kelangsungan hidup dimasa yang akan datang. 
Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan yang pantas agar memperoleh 





untuk masa depan yang lebih baik. Pendidikan dapat diperoleh dari mana saja, 
pendidikan yang pertama kali diperoleh yaitu melalui lingkungan keluarga setelah 
itu lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat, jika lingkungan tersebut 
memberikan pendidikan dengan cara yang benar maka akan memberikan dampak 
positif terhadap individu tersebut begitu pula sebaliknya. pendidikan adalah segala 
situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu Maunah (2009: 1), maka 
dari itu pendidikan begitu penting untuk kelangsungan hidup seseorang pada saat 
ini maupun dimasa yang akan datang. 
Nurdyansyah dan Eni F (2016: 1) berpendapat bahwa Pembelajaran dari 
sudut pandang teori kognitif, didefinisikan sebagai proses belajar yang dibangun 
oleh pengajar untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengkontruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya peningkatan penguasaan materi yang baik terhadap materi 
pelajaran. Proses pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, 
mahasiswa dapat melakukan pembelajaran di luar jam perkuliahan dengan 
menggunakan tempat- tempat yang sudah disediakan pihak kampus seperti taman 
dan perpustakaan. Jika memahami kembali materi mata kuliah yang diberikan 
oleh dosen pada waktu di luar jam perkuliahan maka mahasiswa akan lebih 
menguasai materi mata kuliah tersebut, daripada mahasiswa yang tidak 
memahami kembali materi mata kuliah tersebut. 
Pendidik diharapkan untuk bisa meningkatkan inovasi di dalam desain 
pembelajaran dan penilaian dalam proses pembelajaran. Hal tersebut diharapkan 
dapat mengembangkan kedisiplinan dan memberikan fasilitas untuk 
pengembangan interpersonal yang kuat dan keterampilan menganalisis untuk 
menciptakan hasil pembelajaran yang berkelanjutan pada mahasiswa akuntansi. 
Dalam tingkatan perpengajaran tinggi Mahasiswa maupun Dosen  diharuskan 
mengembangkan inovasi dalam proses Pembelajaran. Pembelajaran inovatif 
memerlukan rancangan materi yang menarik, menantang, dan problematik, 
dengan menerapkan model pembelajaran yang sedang berkembang dan memberi 





Faktanya sekarang masih ada beberapa mahasiswa yang kesulitan dalam 
memahami mata kuliah yang diberikan selama jam perkuliahan berlangsung, 
dengan adanya pembelajaran yang inovatif dapat memudahkan bagi mahasiswa 
untuk menangkap materi yang telah disampaikan dan mempermudah untuk 
pengajar dalam menyampaikan materi. Mahasiswa yang aktif dalam pembelajaran 
kemungkinan besar bisa menangkap materi yang disampaikan dengan mudah. 
Pembelajaran yang inovatif juga tercermin dari hasil yang diperlihatkan 
mahasiswa yang aktif, mahasiswa dengan karakteristik semacam ini dapat 
menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dalam tim atau individu. 
Kemajuan teknologi memaksa segala bidang untuk berkembang, dengan 
teknologi semua akan lebih mudah. Bidang pendidikan menginisiasi dengan 
pembelajaran secara online atau bisa disebut pembelajaran daring, belajar dari 
rumah atau dimana saja dengan menggunakan media online seperti Zoom, 
schoology, gmeet dan open learaning. Menggunakan media online dianggap 
menjadi alternatif bagi semua pihak karena memudahkan ketika dosen dan 
mahasiswa tidak bisa bertemu tatap muka secara langsung, walaupun tetap masih 
ada kendala yang dihadapi. Pembelajaran yang menggunakan teknologi termasuk 
dalam pembelajaran inovatif dengan model pembelajaran e-learning. Menurut 
pandangan Sidi (2020: 72) media berbasis blog juga menunjukan bahwa 
penggunaan media dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan program studi akuntansi 
universitas muhammadiyah surakarta juga menggunakan media sosial untuk 
melaksanakan pembelajaran secara online yang digunakan ketika tidak bisa 
bertemu secara langsung dengan mahasiswa. Atas dasar ini penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dan ingin menganalisis bagaimana pembelajaran inovatif 
akuntansi pada mahasiswa pendidikan akuntansi. Sehingga dalam penelitian ini 
penulis mengadakan penelitian tentang pembelajaran inovatif akuntansi pada 
mahasiswa pendidikan akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 







Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna dari sejumlah 
individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 
kemanusiaan (Creswell, 2016). Desain penelitian ini merupakan penelitian 
etnografi pendidikan. Menurut Harsono (2019), penelitian etnografi pendidikan 
adalah penelitian kualitatif yang meneliti kehidupan suatu kelompok rakyat 
pendidikan yang dilaksanakan secara ilmiah bertujuan untuk menganalisis pola 
budaya kelompok tersebut. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara dan data dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa dan dosen Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Keabsahan data penelitian ini menggunakan 
triangulasi metode dan sumber. Dengan menggunakan analisis data reduksi, data 
display dan penarikan kesimpulan.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pembelajaran Akuntansi yang Inovatif 
3.1.1 Kemudahan Mengakses Pembelajaran E-Learning 
Mengikuti perkembangan zaman dengan menggunakan media 
pembelajaran online seperti sekarang merupakan hal yang wajar. Seiring 
perkembangan zaman sudah berkembang juga teknologi yang diciptakan. 
Jadi mahasiswa harus menggunakan dengan bijak tidak hanya untuk 
keperluan media sosial, game atau juga berbisnis, tetapi penggunaan 
teknologi juga bisa digunakan dalam suatu proses pembelajaran. Jadi 
pembelajaran yang menggunakan teknologi dianggap sebagai terobosan 
baru dalam bidang Pendidikan hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari 
Ilyas Ananda Hadi (2018) model pembelajaran dengan kelas virtual (e-
learning) merupakan sebuah terobosan baru dibidang pengajaran dan 





materi, sehingga memberikan standar kualitas pembelajaran yang lebih 
konsisten. 
Teknologi dalam sebuah pembelajaran bisa berupa software atau 
hardware. Pembelajaran yang menggunakan software berupa menganalisis 
dan mendesain urutan belajar berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dengan 
metode penyajian yang serasi dan menarik, tentunya dengan menggunakan 
media melalui website atau aplikasi. Sedangkan hardware berupa alat 
peraga, alat pengajaran audio visual, film projector, tv, video, computer. 
Pembelajaran dengan menggunakan teknologi dapat juga menggunakan alat 
komunikasi jarak jauh yang digunakan ketika dosen dan mahasiswa tidak 
dalam satu ruangan yang sama. Dengan begini proses pembelajaran akan 
meningkatkan kualitas dari proses pembelajaran itu sendiri hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian dari Kawarti Euis (2014) Diperoleh temuan bahwa 
pembelajaran elektronik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kualitas pembelajaran. 
Pembelajaran yang menggunakan teknologi termasuk dalam 
pembelajaran inovatif dengan model pembelajaran e-learning. Pembelajaran 
e-learning merupakan pembelajaran yang berbasis web, pembelajaran ini 
digunakan saat dosen dan mahasiswa tidak dalam satu ruagnan dan waktu 
yang sama. Pembelajaran dengan model ini menggunakan media sebagai 
alat dalam proses pembelajarannya, media tersebut bisa berupa media cetak 
seperti modul dan bisa berupa media elektronik yang menggunakan alat 
bantu komputer dengan berbasis web. Hal ini hampir sama dengan hasil 
penelitian dari Wong T M (2018) Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa inovasi pengajaran mencakup dua kategori utama, yaitu yang 










Tabel 1. Kemudahan Mengakses Pembelajaran E-Learning 







jadi akan terbiasa juga. 
Butuh waktu untuk 
menguasai. 
 
3.1.2 Pembelajaran yang Efektif 
E-Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang sedang 
dikembangkan dan akan menjadi sebuah pembelajaran dimasa yang akan 
datang. Sebuah perkembangan pembelajaran ini menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi yang sangat pesat mendorong lembaga 
pendidikan untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran. 
Dengan memanfaatkan media komunikasi proses pembelajaran dapat 
dilakukan dalam jarak jauh atau tidak dalam satu ruangan, dan materi yang 
diberikan dapat diakses diluar jam pembelajaran. Hal ini sama dengan hasil 
penelitian Nadiroh Faridatun (2017) E-learning efektif dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran, karena proses pembelajaran tidak hanya terpaku dalam 
satu waktu dan dalam ruangan saja. E-learning juga memudahkan dosen dan 
mahasiswa ketika melakukan evaluasi karen dapat secara cepat diunduh dari 
situs e-learning dan bisa dengan cepat melakukan evaluasi hasil belajar 
tanpa harus melakukan ujian di dalam kelas.  
Tabel 2. Pembelajaran yang Efektif 
Hasil  Narasumber SJ Narasumber AS Narasumber SM 
Pembelajaran 
yang efektif 
















3.1.3 Pembelajaran yang Fleksibel 
Pembelajaran e-learning menggunakan jaringan internet sebagai 
metode penyampaian, interaksi dan pelengkap belajar lainya. Penyampaian 
materi menggunakan e-learning bisa menggunakan media open learning 
dalam bentuk ppt dan video tentang materi yang diberikan. Sedangkan 
interaksi yang dilakukan dosen ke mahasiswa bisa menggunakan media 
gmeet dan zoom untuk menjelaskan materi kepada mahasiswa secara tatap 
muka jarak jauh. Model pembelajaran ini jelas mempunyai tingkat 
fleskibilitas yang tinggi, karena jika pembelajaran konvensional mahasiswa 
harus tepat waktu untuk datang ke kelas tetapi pembelajaran online ini 
mahasiswa dapat mengakses materi kapan saja tanpa terikat waktu dan 
tempat. Hasil penelitian dari Rijal Akmal dan Andriana Sofiani (2019) 
menunjukan E-learning sudah praktis baik dari segi keterlaksanaan, 
kemudahan, dan waktu yang diperlukan. 
Tabel 3. Pembelajaran yang Fleksibel 
Hasil Narasumber SM Narasumber AS 
Pembelajaran yang 
efektif 
Efektif ketika tidak 
bisa bertemu secara 
langsung 
Efektif ketika tidak 
bisa bertemu tatap 
muka secara langsung  
 
3.1.4 Kemandirian Mahasiswa  
Pembelajaran inovatif menggunakan model e-learning merupakan 
proses pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Berpusat kepada 
mahasiswa dimaksudkan agar mahasiswa bisa belajar mandiri dan aktif. 
Pembelajaran jarak jauh mengharuskan mahasiswa membaca materi yang 
diberikan mahasiswa tanpa harus dijelaskan secara langsung oleh dosen, 
sehingga mahasiswa tidak terlalu bergantung kepada dosen. Ketika 
mahasiswa sulit untuk memahami materi yang diberikan mahasiswa bisa 
mencari sumber atau referensi lain melalui modul lain atau internet. 





dan Nilam Permatasari Munir (2020) kemandirian belajar mahasiswa 
dengan penerapan E-Learning jauh lebih baik jika dibandingkan dengan 
sebelum penerapan E-Learning. Terjadi peningkatan kemandirian belajar 
mahasiswa dengan penerapan E-Learning. 
Tabel 4. Kemandirian Mahasiswa 
Hasil Narasumber AA Narasumber SM 
Kemandirian 
mahasiswa 







3.1.5 Keaktifan mahasiswa 
Pembelajaran dengan model e-learning menuntut mahasiswa 
berperilaku aktif dalam proses pembelajaran. Setiap materi yang diberikan 
melalui open learning harus diselesaikan mahasiswa seperti membaca 
materi dengan sungguh-sungguh dan mengerjakan tugas atau soal yang 
diberikan, karena di dalam sistem tersebut sudah tertera progres mahasiswa 
dan progres tersebut akan mempengaruhi nilai mahasiswa tersebut. 
keaktifan pembelajaran menggunakan gmeet mahasiswa bisa aktif dalam 
bertanya atau menanggapi pendapat dari materi yang disampaikan. Hasil 
penelitian dari Ardiyansyah Ryan dan Dea Diella (2019) e-learning berupa 
pemberian feedback menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar, motivasi dan keaktifan. 
Keaktifan mahasiswa juga dapat dilakukan pada forum diskusi. 
Diskusi pada pembelajaran konvensional dilakukan dengan membentuk 
kelompok belajar untuk memecahkan suatu masalah atau mempresentasikan 
hasil dari belajar kelompok tersebut. Dengan diskusi setiap mahasiswa akan 
memberikan hasil pemikiran mereka untuk memecahkan masalah yang 
diberikan. Forum diskusi juga merupakan hal penting dalam proses 
pembelajaran karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa 
dengan cara menukarkan pendapat. Hasil penelitian dari Sidi (2020: 81) 





Forum diskusi pada pembelajaran online agak sedikit berbeda 
dengan pembelajaran konvensional. Jarak yang jauh dan tidak dalam satu 
ruangan mengharuskan mahasiswa menggunakan bantuan dari media 
komunikasi lainnya. Diskusi yang dilakukan dengan model pembelajaran ini 
sangat terbatas tetapi masih dapat dilakukan, ada yang melakukan sebelum 
proses pembelajaran dan saat pembelajaran. Hasil dari penelitian Ratnasari 
Anita (2012) mengungkapkan bahwa mahasiswa cukup aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan sistem e-learning yang salah satunya forum 
diskusi. Forum diskusi sebelum proses pembelajaran dilakukan dengan 
membentuk kelompok untuk presentasi dengan topik tertentu, mahasiswa 
dapat membagi tugas masing-masing dan nanti akan didiskusikan dengan 
bantuan media komunikasi lain dan saat proses pembelajaran mahasiswa 
dapat melakukan dengan berdiskusi melalui obrolan dalam alat komunikasi. 
Dengan begini forum diskusi dengan model pembelajaran elearning akan 
tetap terpenuhi walaupun tidak semaksimal seperti pembelajaran 
konvensional. 
Tabel 5. Keaktifan Mahasiswa 















3.2 Kendala yang Dihadapi Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS 
Dalam Pembelajaran E-Learning. 
3.2.1 Kurangnya interaksi 
Suatu proses pembelajaran sudah tentu mempunyai kelebihan dan 
kekurangan tersendiri, seperti halnya model pembelajaran e-learning. 
Pembelajaran ini terjadi ketika dosen dan mahasiswa tidak dapat bertemu 





dalam satu ruangan yang sama dan tidak terpaut waktu. Sehingga 
pembelajaran menggunakan media berbasis online, dengan bantuan internet 
dan alat komunikasi. Jarak yang jauh dan tidak dalam satu ruangan yang 
sama mengakibatkan kurangnya interaksi secara langsung antara dosen dan 
mahasiswa, Hal ini sama dengan hasil penelitian Putri Rahmi Eka (2013) 
yang mengungkapkan Kurangnya interaksi antara guru dan siswa seringkali 
dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran. Sehingga interaksi 
yang dilakukan menggunakan media online seperti gmeet dan zoom. 
Tabel 6. Kurangnya Interaksi 
Hasil Narasumber SJ Narasumber AS 
Kurangnya interaksi Interaksi melalui jarak 
jauh menggunakan 
bantuan media online 
Jarang sih mas, karena 
ini online jadi gak seperti 
dulu ya mungkin lewat 
telp atau lewat chat 
 
3.2.2 Kesulitan mengontrol kelas 
Interaksi yang dilakukan menggunakan media online merupakan 
solusi ketika melakukan pembelajaran jarak jauh. Agar bisa menjelaskan 
materi secara langsung tetapi tidak dalam satu ruangan atau pembelajaran 
jarak jauh dosen harus menggunakan media online yaitu gmeet dan zoom, 
karena jika hanya mengandalkan open learning  saja dosen tidak akan bisa 
berinteraksi dengan siswa. Pembelajaran akuntansi mempelajari teori dan 
praktik, menggunakan media online dalam pembelajaran teori dirasa 
mudah tetapi ketika pembelajaran praktik dosen maupun mahasiswa 
mengalami kesulitan karena dosen harus menyampaikan serta mengawasi 
materi praktek sedangkan mahasiswa harus melakukan seperti yang 
diharapkan dosen. Hasil penelitian dari Harjanto Totok dan Dimas S 
mengungkapkan keterbatasan dan lemahnya pendampingan menjadi 






Tabel 7. kesulitan mengontrol kelas 




mengerjakan tugas yang 
diberikan dalam kondisi 
jarak jauh 
karena gak tatap muka 
langsung seperti semangat 
kita itu kurang mengerti 
materi, lebih banyak 
males-malesnya sih ya. 
 
3.2.3 Kendala Jaringan 
Jaringan internet merupakan hal utama yang dibutuhkan 
pembelajaran model e-learning. Penggunaan internet yang luas juga 
memudahkan mahasiswa untuk mengakses segala hal yang berhubungan 
dengan pendidikan, kualitas jaringan internet yang baik hanya bisa didapat 
di wilayah daerah tertentu, daerah perkotaan mempunyai jaringan yang 
bagus tetapi jaringan di wilayah pedesaan memiliki jaringan yang kurang 
stabil. Jaringan internet juga mempengaruhi penggunaan media 
pembelajaran online, jaringan yang kurang stabil akan mengakibatkan 
kesulitan dalam mengakses media ini. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
dari Pratiwi Ericha Windhiyana (2020) Kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring yaitu masalah koneksi internet yang kurang 
mendukung. 
Tabel 8. kendala jaringan 



















3.2.4 Kurangnya pemahaman materi 
Pemanfaatan model pembelajaran e-learning sangat efektif 
digunakan ketika dosen dan mahasiswa tidak bisa bertemu tatap muka 
secara langsung, tetapi model pembelajaran ini menjadi tidak efektif ketika 
pengganti pembelajaran konvensional dalam kurun waktu yang lama. 
Proses penyampaian materi secara langsung sudah menjadi kebiasaan bagi 
mahasiswa dan dosen, sehingga akan sulit beradaptasi jika menggunakan 
model pembelajaran ini sebagai pengganti seluruh proses pembelajaran. 
Hal ini sama dengan hasil penelitian dari Anggraini A (2018) e-learning 
juga cukup bagus untuk digunakan, tetapi mungkin tidak sebagai pengganti 
pembelajaran konvensional, melainkan sebagai suplemen (tambahan) 
dan/atau komplemen (pelengkap) pembelajaran. Akan tetapi jika dalam 
satu semester proses pembelajaran tidak bisa dilakukan dengan proses tatap 
muka secara langsung pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan 
media tatap muka berbasis online walaupun tidak semaksimal seperti 
pembelajaran konvensional. 
Tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil 
pembelajaran, jika hasil pembelajaran tersebut mendapatkan nilai yang baik 
tentunya proses pembelajaran juga baik. Ketika mahasiswa hanya 
mengandalkan belajar mandiri dengan sedikit bimbingan dari dosen, 
mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami materi yang diberikan. 
Kurangnya interaksi secara langsung juga menentukan pemahaman materi 
yang diberikan ke mahasiswa. Jika dalam pembelajaran konvensional 
dosen bisa mengontrol kelas dengan mudah tetapi dalam menggunakan 
media pembelajaran online dosen kurang bisa mengontrol kelas, hal ini 
pula yang mengakibatkan kurangnya mahasiswa dalam memahami materi 
yang diberikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Hutagalung 
Juniar, Hendryan Winata dan Hendrya Jaya (2019) Dengan model 
pembelajaran seperti ini banyak siswa yang semakin pasif dan cenderung 
merasa bosan. Model pembelajaran seperti ini, dirasakan kurang efisien 





mengenai konsep-konsep bukan bagaimana memahami dan menguasai 
konsep dalam memecahkan suatu persoalan. 
Tabel 9. Kurangnya Pemahaman Materi 




















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijabarkan sebelumnya 
dapat ditarik kesimpulan dari jawaban dari rumusan masalah yang peneliti 
tentukan dari penelitian ini. Pembelajaran inovatif pada pendidikan akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan model pembelajaran e-
learning, dosen menggunakan media open learning dan google meet sebagai alat 
penyampaian materi ketika dosen dan mahasiswa tidak bisa bertemu dalam satu 
ruangan yang sama, agar tetap berlangsungnya suatu proses pembelajaran ketika 
tidak bisa bertemu secara tatap muka secara langsung. Proses pembelajaran 
dengan menggunakan media tersebut memerlukan jaringan internet agar dosen 
dan mahasiswa dapat terkoneksi satu sama lain, proses pembelajaran ini dirasa 
mudah untuk digunakan, pembelajaran yang efektif dan pembelajaran yang 
fleksibel. Dalam proses pembelajaran ini mahasiswa dituntut untuk aktif dan 
mandiri saat proses pembelajaran berlangsung.  
Kendala yang dirasakan dosen saat menggunakan media pembelajaran ini 
yaitu dosen kesulitan dalam mengontrol kelas karena tidak bisa bertemu secara 
langsung, dan kendala yang dialami mahasiswa saat menggunakan media ini yaitu 
mahasiswa kesulitan untuk memahami materi yang diberikan. kendala lain yaitu 





pembelajaran jarak jauh, dan kendala dalam jaringan koneksi internet jika koneksi 
internet tidak stabil. 
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